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ANALISIS RASIO PROFITABILITAS DAN LIKUIDITAS DALAM 

MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PT INDUSTRI JAMU DAN 

FARMASI SIDOMUNCUL TBK 

 

ABSTRAK 

Oleh: 

Verissa Regita Aulia 

Pertumbuhan keuntungan perusahaan merupakan indikator penting dalam 

menunjukkan efisiensi perusahaan dan untuk menilai prospek dimasa mendatang. 

Penurunan laba dan penjualan berdampak pada kinerja keuangan PT industri Jamu 

Dan Farmasi Sidomuncul Tbk sehingga menunjukkan efisiensi yang kurang 

optimal. Tujuan penelitian ini untuk menilai kinerja keuangan perusahaan PT. 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk, dengan menggunakan laporan 

keuangan keuangan selama periode 2018-2023. 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu 

dengan apa adanya. Penelitian deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini adalah 

untuk mengumpulkan laporan keuangan, menghitung laporan keuangan dengan 

analisis rasio profitabilitas dan rasio likuiditas, menganalisis laporan keuangan, 

kemudian menyimpulkan hasil daripada analisis yang dilakukan guna menilai 

kinerja keuangan. Penelitian ini dilakukan pada PT Industri Jamu Dan Farmasi 

Sidomuncul Tbk  periode tahun 2018-2023. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Rasio Return On Asset (ROA) 

dikatakan kurang baik oleh karena itu kinerja keuangan dikatakan kurang baik. 

Return On Equity (ROE ) tidak memenuhi kriteria nilai standar profitabilitas 

untuk kinerja keuangan dikatakan kurang baik. Analisis Rasio Likuiditas apabila 

ditinjau dari Current Ratio berada di atas nilai standar Likuiditas untuk kinerja 

keuangan dikatakan baik begitu juga dengan Inventory To Net Working Capital 

berada diatas nilai standar Likuiditas. 

Kata Kunci : Profitabilitas, Likuiditas dan Kinerja Keuangan 
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MOTTO 

 

اۗ انَِّ   ٦مَعَ العُْسِْْ يسًُْْ

Artinya : “Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”. 

(Q.S. Al-Insyirah : 6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi 

efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas 

tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan, dapat dilihat prospek 

pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan. Perusahaan dikatakan 

berhasil apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah 

ditetapkan.
1
 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
2
 Pengukuran kinerja 

keuangan sangat penting sebagai saran dalam rangka memperbaiki kegiatan 

operasional perusahaan. Dengan perbaikan kinerja operasional diharapkan 

bahwa perusahaan dapat mengalami pertumbuhan keuangan yang lebih baik 

dan juga dapat bersaing dengan perusahaan lain lewat efisiensi dan efektivitas. 

Pengukuran kinerja keuangan dilakukan bersamaan dengan proses 

analisis . Analisis kinerja keuangan merupakan suatu proses pengkajian 

kinerja keuangan secara kritis, yang meliputi peninjauan data keuangan, 

perhitungan, pengukuran, dan pemberian solusi terhadap masalah keuangan 

perusahaan pada suatu periode tertentu.
3
 Jadi dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan, dapat digunakan suatu ukuran atau tolok ukur tertentu. Biasanya 

                                                           
1
 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: CAPS, 2015), h. 3 

2
 Irfan Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan, (Bandung: ALFABETA, 2011), h. 2 

3
 Harmono, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 23 
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ukuran yang digunakan adalah rasio atau indeks yang menghubungkan dua 

data keuangan. Adapun jenis perbandingan dalam analisis rasio keuangan 

meliputi dua bentuk yaitu membandingkan rasio masa lalu, saat ini ataupun 

masa yang akan datang untuk perusahaan yang sama, dan bentuk yang lain 

yaitu dengan perbandingan rasio antara satu perusahaan dengan perusahaan 

lain yang sejenis. 

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka 

dalam komponen laporan keuangan, angka yang diperbandingkan dapat 

berupa angka dalam satu periode atau beberapa periode. Rasio yang digunakan 

dalam analisis laporan keuangan meliputi rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio 

solvabilitas dan rasio profitabilitas. Dalam hal ini, peneliti menganalisis 

menggunakan rasio profitabilitas dan rasio likuiditas. Alasan peneliti 

menggunakan analisis rasio profitabilitas dan rasio likuiditas karena dengan 

menggunakan rasio profitabilitas dapat mengetahui kemampuan dalam 

menghasilkan laba. Sedangkan dengan menngunakan rasio likuiditas dapat 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) 

jangka pendeknya. 

 Pada rasio profitabilitas peneliti menganalisis menggunakan Return On 

Equity dan Return On Assets sedangkan rasio likuiditas peneliti menganalisis 

menggunakan Current Ratio dan Inventory to Net Working Capital karena 

pada rasio profitabilitas, Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan 

besarnya kontribusi asset dalam menghasilkan laba bersih. Sedangkan Return 
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On Equity pada rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan 

sejauh mana perusahaan mengelola modal sendiri secara efisien.
4
 

 Kemudian alasan peneliti memilih Current Ratio pada rasio likuiditas 

karena rasio ini dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan asset lancarnya.
5
 Sedangkan Inventory 

To Net Working Capital pada rasio likuiditas karena rasio ini membantu 

menilai seberapa efektif perusahaan mengelola persediaannya.
6
 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuaan 

perusahaan dalam mencari keuntungan (Laba) dan juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Rasio profitabilitas 

digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang 

ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio 

profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya 

perolehan keuntungan perusahaan.
7
 

Return On Equity atau trentabilisasi modal sendiri.merupakan rasio 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
8
 Return On assets 

(ROA) adalah merupakan suatu rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

                                                           
4
 Ni Putu Alma Kalya and Ni Luh Putu Wiagustini, “ Return On Asset, Return On Equity, 

Dan Earning Per Share Berpengaruh Terhadap Return Saham” E-Jurnal Manajemen, Vol.9, 

No.3,2020 ; 1069-1088 
5
 Fauziyah Fanalisa and Himmiyatul Amanah Jiwa Juwita, “Analisis Rasio Likuiditas, 

Aktivitas,Solvabilitas, Dan Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan,” Jurnal Manajemen 

Risiko Dan Keuangan, Vol.1 No. 4,2022 
6
 M Arjun and Hanafi “ Analisis Rasio Likuiditas Dan Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan PT.Wijaya Karya Tbk” Trending: Jurnal Ekonomi, Akuntansi dan Manajemen, Vol.1, 

No.4 Oktober 2023 
7
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. Edisi Pertama, Februari, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), 196. 
8
 Ibid, 115. 
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perusahaan. Memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan 

karna menunjukan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk 

memperoleh pendapatan.
9
  

Rasio likuiditas merupakan sejauh mana aktiva lancar menutupi 

kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar 

dengan utang lancar semakin tinggi perusahaan menutupi kewajiban-

kewajiban jangka pendeknya.
10

 

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
11

 Inventory to Net Working 

Capital merupakan rasio yang digunakan Untuk mengukur atau 

membandingkan antara jumlah persediaan yang ada dengan modal kerja 

perusahaan. 

PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam Industri obat-obatan herbal dan farmasi. 

Produk-produk Perusahaan terdiri atas permen herbal; minuman kesehatan; 

produk herbal mentah termasuk kunyit, jahe, daun jambu, dan lainnya; 

suplemen makanan dan minuman herbal tradisional Indonesia, jamu, dalam 

jenis tradisional dan instan. Produk-produk ini tercakup dalam dua merek 

Perusahaan, Kuku Bima dan Tolak Angin. 

 Menurut Irwan Hidayat selaku direktur PT Sido Muncul Tbk, 

mengutarakan bahwa secara tidak langsung produk Sido Muncul cocok 

                                                           
9
 Ibid, 201. 

10
 Ibid, 301. 

11
 Ibid, 111. 
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dengan kondisi pandemi, produk herbal yang dilirik masyarakat untuk 

menjaga daya tahan tubuh dan menepis seluruh virus sehingga produk 

perseroan yang diproduksi tersebut meningkat dan profit tumbuh.  

Berikut tabel laporan keuangan PT Industri Jamu Dan Farmasi 

Sidomuncul TBK 

Tabel 1.1 

Laporan Keuangan PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomucul TBK  

Tahun 2018-2023 

(dalam jutaan rupiah) 
 

Tahun 
Laba 

Bersih 

Total 

Aktiva 

Total 

Ekuitas 

Aktiva 

Lancar 

Hutang 

Lancar 
Persediaan 

2018 660.668 3.337.628 2.902.614 1.543.597 368.380 311.193 

2019 802.121 3.529.557 3.064.707 1.716.235 408.870 299.244 

2020 929.757 3.849.516 3.221.740 2.052.081 560.043 309.478 

2021 1.268.263 4.068.970 3.471.185 2.244.707 597.785 454.810 

2022 1.116.235 4.081.442 3.505.475 2.194.242 575.967 542.624 

2023 948.466 3.890.706 3.385.941 2.066.770 461.979 408.454 

Sumber: PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk 

Peningkatan profit pada PT Sidomuncul dibuktikan pada tabel diatas 

yang dimana pada tahun 2021 mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

Hal ini dikarenakan  produk SidoMuncul secara tidak langsung cocok dengan 

kondisi pandemi, produk herbal yang dilirik masyarakat untuk menjaga daya 

tahan tubuh dan menepis seluruh virus sehingga produk perseroan yang 

diproduksi tersebut meningkat dan profit tumbuh. 

Namun pada tahun 2022-2023 PT Industri Jamu Dan Farmasi 

mengalami penurunan laba. Hal ini terjadi karena penurunan penjualan yang 

disebabkan oleh lonjakan harga bahan pokok yang signifikan mengakibatkan 

peningkatan inflasi. Peningkatan inflasi tersebut yang kemudian menjadikan 
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masyarakat lebih mengutamakan kebutuhan pokok seperti sembako dibanding 

jamu ataupun suplemen sehingga hal tersebut berdampak pada turunnya  daya 

beli konsumen Sidomuncul yang dimana produk yang diperjual-belikan 

merupakan produk jamu yang ketika harga bahan pokok naik masyarakat lebih 

memilih membeli sembako dan membuat jamu secara tradisional.  

Peneliti ingin melakukan penelitian pada PT Industri Jamu Dan Farmasi 

Sidomuncul Tbk karena perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dibidang jamu dan obat-obatan herbal yang terbesar dan terlama di 

Indonesia yang dibangun pada tahun 1940. Selain itu, Sidomuncul juga 

memperolah sertifikat yang setara dengan farmasi, yaitu Cara Pembuatan Obat 

Tradisional yang Baik (CPOTB) dan Cara Pembuatan Obat yang Baik 

(CPOTB). Kemudian Sidomuncul juga mendapat penghargaan Indonesia’s 

SDGs Action Awards 2022 sebagai pemenang terbaik 1, kategori pelaku 

usaha besar dari Badan Perencana Pembangunan Nasional sehingga membuat 

produk-produk dari PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul lebih dikenal 

dimasyarakat.
12

 peneliti ingin melihat apakah pandemi dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan dengan menggunakan analisis rasio profitabilitas dan 

likuiditas. Tujuannya untuk memahami sejauh mana PT Sidomuncul dalam 

mencapai tujuan keuangannya. 

Salah satu cara untuk melihat kinerja keuangan yaitu dengan 

menganalisis menggunakan rasio profitabilitas dan rasio likuiditas, yang 

dimana rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kinerja perusahaan 

                                                           
12

 PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul https://www.sidomuncul.co.id/id/home.html 

(Diakses pada 2 Juli 2024) 

 

https://www.sidomuncul.co.id/id/home.html
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dalam mencari keuntungan. Rasio profitabilitas dapat dilihat melalu 

perhitungan Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). 

Sedangkan Rasio likuiditas merupakan rasio untuk menilai kinerja perusahaan 

sejauh mana aktiva lancar dalam menutupi kewajiban lancar.  Rasio likuiditas 

dapat dilihat melalui perhitungan Current Ratio dan Inventory To Net Working 

Capital. Berikut tabel ROA, ROE, Current Ratio, dan Inventory To Net 

Working Capital guna membantu melihat kinerja keuangan perusahaan. 

Maka dari itu, Untuk mengetahui kondisi kesehatan dan kinerja 

keuangan suatu perusahaan secara menyeluruh dibutuhkan alat ukur. Alat ukur 

saat ini yang digunakan adalah laporan keuangan untuk memastikan tujuan 

perusahaan dapat tercapai dan mengetahui seberapa baik kinerja perusahaan 

dalam mencapai tujuan tersebut maka kinerja perusahaan dapat diukur secara 

berkala.        

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas 

dalam Mengukur Kinerja Keuangan PT. Industri dan Jamu Sido Muncul 

Tbk”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti ingin melihat kinerja keuangan melalui analisis rasio profitabilitas dan 

likuiditas. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Penjualan mengalami penurunan pada tahun 2022-2023 

2. Laba mengalami penurunan pada tahun 2022-2023 

3. Aset mengalami penurunan pada tahun 2023 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti hanya membahas masalah yaitu rasio 

profitabilitas dan rasio liluiditas. Pada rasio profitabilitas peneliti hanya 

membatasi pemakaian rasio yaitu Return On Asset (ROA) dan Return On 

Equity (ROE). Dan pada rasio likuiditas peneliti hanya membatasi pemakaian 

rasio yaitu Current Ratio dan Inventory to Net Working Capital.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 

Tbk menggunakan rasio profitabilitas berdasarkan Return On asset (ROA) 

dan Return On Equity (ROE) periode 2018-2023? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 

Tbk menggunakan rasio likuiditas berdasarkan Current Ratio dan 

Inventory to Net Working Capital periode 2018-2023? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
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a. Untuk mengukur dan menganalisis kinerja keuangan PT. Industri Jamu 

dan Farmasi Sido Muncul Tbk menggunakan rasio profitabilitas 

berdasarkan Return On Asset dan Return On Equity. 

b. Untuk mengukur  dan menganalisis kinerja keuangan PT. Industri 

Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk menggunakan rasio likuiditas 

berdasarkan Current Ratio dan Inventory to Net Working Capital.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis  

Semoga penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan 

mengenai bidang keuangan khususnya pengetahuan mengenai kinerja 

keuangan. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan bagi 

peneliti sendiri sehingga dapat menerapkannya di lingkungan 

pekerjaan yang sehisuai dengan bidang keuangan.  

2) Bagi Perusahaan  

Semoga dengan penelitian ini dapat memberikan masukan 

bagi perusahaan khususnya manajemen keuangan yang berkaitan 

langsung dengan perubahan laba yang diperoleh perusahaan. 

3) Bagi Pihak Lain  
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Hasil penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan 

bagi pembaca guna memperluas pemahaman mengenai perubahan 

laba yang diperoleh perusahaan. 

 

F. Penelitian Relevan 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Penelitian Relevan 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Perbedaan 

1. Mutiara 

Raisa 

Nasution 

(2018) 

Analisis 

Rasio 

Profitabilitas 

Sebagai Alat 

Untuk 

Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Pada PT 

Jayawi Solusi 

Abadi Medan 

 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

mendapat 

kesimpulan:  

Kinerja keuangan 

PT Jayawi Solusi 

Abadi Medan 

pada tahun 2013-

2017 berdasarkan 

Net Profit 

Margin, Return 

On Asset, dan 

Return On Equity 

dinilai sangat 

kurang baik 

karena masih 

berada dibawah 

standar industri.
13

 

 

Perbedaan penelitian 

ini dengan 

penelitian terdahulu 

adalah variabel yang 

digunakan. 

Penelitian ini 

variabel yang 

digunakan yaitu 

rasio profitabilitas 

dan rasio likuiditas. 

Selain itu, yang 

membedakan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

terdahulu adalah 

objek penelitiannya. 

Penelitian ini objek 

yang digunakan 

adalah laporan 

keuangan PT. 

Industri Jamu dan 

Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

                                                           
13

 Mutia Raisa Nasuiton, “Analisis Rasio Profitabilitas Sebagai Alat Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT. Jayawi Solusi Abadi Medan,” 2018. 
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No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Perbedaan 

2. Syahria 

Putri 

Nasution 

(2019) 

Analisis 

Rasio 

Profitabilitas 

dan Rasio 

Likuiditas 

Untuk 

Mengukur 

Kinerja 

Keuangan PT 

Pelabuhan 

Indonesia I 

(PERSERO) 

Medan 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

mendapat 

kesimpulan: 

Dari analisis yang 

dilakukan pada 

PT Pelabuhan 

Indonesia I 

(PERSERO) 

medan tahun 

2013-2017 

menggunakan 

rasio profitabilitas 

dan rasio 

likuiditas dapat 

dikatakan cukup 

baik walaupun 

mengalami 

penurunan 

ditahun 2016-

2017 karena 

masih berada 

diatas standar 

BUMN yang telah 

ditentukan.
14

 

Perbedaan penelitian 

ini dengan 

penelitian terdahulu 

adalah objek 

penelitiannya. 

Penelitian kali ini 

menggunakan 

laporan keuangan 

PT. Industri Jamu 

dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

3. Nuri 

Nurhayati,

Yurin 

Yurina 

Paays 

(2021) 

Analisi 

Laporan 

Keuangan 

Dalam 

Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Pada PT. 

Industri Jamu 

dan Farmasi 

Sido Muncul 

Kesimulan 

penelitian ini 

yaitu laporan 

keuangan PT. 

Industri Jamu dan 

Farmasi Sido 

muncul Tbk. 

Telah 

mencerminkan 

kinerja keuangan 

perusahaan yang 

Perbedaan dengan 

penelitian terdahulu 

adalah penelitian 

kali ini hanya 

menggunakan dua 

variabel yaitu rasio 

profitabilitas dan 

rasio likuiditas 

sedangkan 

penelitian terdahulu 

menggunakan 

                                                           
14

 Syahria Fitri Nasution, “Analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas Untuk 

Mengukur Kinerja Keuangan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan,” 2019. 
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No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Hasil Perbedaan 

Tbk. sangat baik. Hal 

ini menunjukkan 

bahwa 

pengelolaan 

organisasi telah 

dilakukan secara 

efektif dan efisien 

dan menunjukkan 

bahwa perusahan 

mampu untuk 

memenuhi 

kewajiban saat 

ditagih, 

perusahaan 

mampu untuk 

memenuhi 

kewajiban 

keuangan bila 

perusahan terkena 

likuidasi baik 

jangka pendek 

atau jangka 

panjang, 

perusahaan 

mampu untuk 

memperoleh laba 

selama periode 

tertentu dan 

menunjukkan 

bahwa perusahaan 

mampu untuk 

melakukan 

usahanya dengan 

stabil.
15

 

semua rasio 

keuangan. 

 

                                                           
15

 Nuri Nurhayati and Yurin Ferina Paays, “Analisis Laporan Keuangan dalam Menilai 

Kinerja Keuangan Pada PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.,” 2020. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya atau kajian 

terdahulu adalah variabel penilaian kinerja yang digunakan. Penelitian ini 

variabel yang digunakan adalah rasio profitabilitas dan rasio likuiditas. Pada 

rasio Profitabilitas dilakukan berdasarkan Return On Asset dan Return On 

Equity sedangkan pada rasio likuiditas dilakukan berdasarkan Current Ratio. 

dan Inventory to Net Working Capital. Selain variabel penilaian hal lain yang 

membedakan penelitian ini dengan kajian terdahulu adalah objek penelitian. 

Pada penelitian ini objek yang digunakan adalah laporan keuangan PT. 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk periode 2018-2023. 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kinerja Keuangan 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja perusahaan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan 

perusahaan untuk mengevaluasi efesien dan efektivitas dari aktivitas 

oprasional, suatu organisasi, bagian organisasi dan keuangannya 

berdasarkan saran, standart dan kinerja yang telah di tetapkan 

sebelumnya.
1
 

Kinerja keuangan merupakan perestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola asset 

perusahaan secara efektif selama satu periode. Kinerja keuangan yang 

sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi 

sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas 

keuangan yang telah dilakukan.
2
  

Jadi, kinerja keuangan merupakan pengakuan pendapatan dan 

pengaitan biaya menghasilkan angka laba yang lebih unggul dibandingkan 

arus kas untuk mengevaluasi kinerja keuangan. 

 

 

 

                                                           
1
 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011) 

2
 Rudianto 2013, hal 186) 
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2. Tujuan Kinerja Keuangan 

Menurut Sujarweni, tujuan dari penilaian kinerja, yaitu: 

a. Untuk mengetahui likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi. 

b. Untuk mengetahui solvabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. 

c. Untuk mengetahui profitabilitas/rentabilitas yaitu menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 

tertentu. 

d. Untuk mengetahui stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk melakukan usahanya dengan stabil
3
 

3. Manfaat Kinerja Keuangan 

Menurut Sujarweni berikut ini manfaat dari kinerja keuangan, yaitu:
4
 

a. Untuk mengukur prestasi yang telah diperoleh suatu organisasi secara 

keseluruhan dalam suatu periode tertentu. 

b. Untuk menilai pencapaian perdepartemen dalam memberikan 

kontribusi bagi perusahaan secara keseluruhan. 

c. Sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan 

datang. 

                                                           
3

 Sujarweni, Analisis Laporan Keuangan: Teori, Aplikasi, dan Hasil Penelitian, 

(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2017) 
4
 Ibid, 73 
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d. Untuk memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 

organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada 

khususnya. 

e. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 

meningkatkan efesiensi dan produktivitas perusahaan. 

4. Tahap-Tahap dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 

Menurut Fahmi ada lima tahapan dalam menganalisis kinerja 

keuangan suatu perusahaan secara umum, yaitu:
5
 

a. Melakukan Review terhadap Data Laporan Keuangan 

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan 

yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah 

yang berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian 

hasil laporan keuangan tersebut dipertanggungjawabkan. 

b. Melakukan Perhitungan 

Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan 

dengan kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga 

hasil dari perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan 

sesuai dengan analisis yang diinginkan. 

c. Melakukan Perbandingan terhadap Hasil Hitungan yang Telah 

Diperoleh 

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian 

dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai 

                                                           
5
 Fahmi, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia Konsep dan Kinerja, (Jakarta: 

Mitra Wacana Media, 2016), 3 
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perusahaan lainnya.Metode yang paling umum digunakan untuk 

melakukan perbandingan ini ada dua yaitu: 

1) Time Series Analysis 

Yaitu membandingkan secara antarwaktu atau antar peroleh, 

dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara grafik. 

2) Cross Sectional Approach 

Yaitu melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan 

rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu perusahandan 

perusahaan lainnya dalam ruang lingkup yang sejenis dilakukan 

dengan cara bersamaan. 

d. Melakukan Penafsiran (Interpretation) terhadap Berbagai 

Permasalahan yang Ditemukan 

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahan 

adalah setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan 

penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahn dan kendala-

kendala yang di alami oleh perbankan tersebut. 

e. Mencari dan Memberikan Pemecahan Masalah (Solution) terhadap 

Berbagai Macam Permasalahan yang Ditemukan 

Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai 

permasalahan yang dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan 

suatu input atau dimasukkan agar apa yang menjadi kendala dan 

hambatan selama ini dapat terselesaikan. 
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5. Pengukuran dan Analisis Kinerja Keuangan 

Menurut Hery Pengukuran kinerja keuangan adalah penting 

sebagai sarana atau indikator dalam rangka memperbaiki kegiatan 

operasional perusahaan. Menurut Hery Berdasarkan tekniknya, analisis 

kinerja keuangan dapat dibedakan menjadi sembilan macam, yaitu: 

a. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan 

Merupakan teknik analisis dengan cara membandingkan 

laporan keuangan dari dua periode atau lebih untuk menunjukkan 

perubahan dalam jumlah (absolut) maupun dalam persentase (relatif). 

b. Analisis Tren 

Merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui 

tendensi keadaan keuangan dan kinerja perusahaan, apakah 

menujukkan kenaikan atau penurunan. 

c. Analisis Persentase Per Komponen (Common Size) 

Merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui 

persentase masing-masing komponen aset terhadap total aset; 

persentase masing-masing komponen utang dan modal terhadap 

passiva (total aset), persentase masing-masing komponen laba rugi 

terhadap penjualan bersih. 

d. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Keja 

Merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui 

besarnya sumber dan penggunaan modal kerja selama dua periode 

waktu yang dibandingkan. 
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e. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas 

Merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui 

kondisi kas dan peubahan kas pada suatu periode waktu tertentu. 

f. Analisis Rasio Keuangan 

Merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan diantara pos tertentu dalam neraca maupun laporan laba rugi. 

g. Analisis Perubahan Laba Kotor 

Merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui 

posisi laba kotor dari satu periode ke periode berikutnya, serta sebab-

sebab terjadinya perubahan laba kotor tersebut. 

h. Analisis Titik Impas 

Merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami 

kerugian. 

i. Analisis Kredit 

Merupakan teknik analisis yang digunakan untuk menilai layak 

tidaknya suatu permohonan kredit debitor kepada kreditor, seperti 

bank.
6
 

 

B. Rasio Keuangan 

1. Pengertian Rasio Keuangan 

Menurut James C. Van Horne, rasio keuangan merupakan indeks 

yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan 

                                                           
6
 Hery, Analisis Kinerja Manajemen, (Jakarta: PT Grasindo, 2015) 
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membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan 

untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil 

rasio keuangan ini akan kelihatan kondisi kesehatan perusahaan.
7
 

Jadi, rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-

angka yang ada dalam laporan keuangan dengam cara membagi satu angka 

dengan angka lainnya.  

2. Tujuan Rasio Keuangan 

Setiap rasio keuangan yang dibentuk memiliki tujuan yang ingin 

dicapai masing-masing Rasio keuangan dapat digunakan untuk mengukur 

kinerja perusahaan dari berbagai aspek sesuai sengan yang dibutuhkan 

oleh pengguna laporan keuangan. 

 Menurut Jumingan “Tujuan rasio keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Aspek Permodalan Bank 

Dipergunakan untuk mengukur kemampuan permodalan dalam 

menyangggah asset akibat berbagai kerugian yang tidak dapat 

dihindari. 

b. Aspek Likuiditas 

Yaitu untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek kepada para deposan dengan 

sejumlah cash assets yang dimiliki. 

 

 

                                                           
7
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan Cet.Ke-1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 93 
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c. Aspek Rentabilitas 

Dipergunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan profit melalui pendapatan operasi. 

d. Aspek Risiko Usaha 

Yaitu untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menyanggah resiko dan aktivitas operasi. 

e. Aspek Efisiensi Usaha 

Yaitu untuk mengetahui kinerja manajemen dalam 

menggunakan semua asset secara efisien.
8
 

Analisa rasio yang dapat ditinjau dari berbagai sudut sesuai dengan 

kepentingannya. Analisis Rasio berdasarkan sumber data darimana rasio 

itu dibuat, analisis rasio berdasarkan tujuan dan penganalisis itu sendiri. 

3. Keunggulan Analisis Rasio 

Analisis rasio memiliki keunggulan dibanding teknik analisis 

lainnya. Keunggulan tersebut antara lain:
9
 

a. Rasio merupakan angka- angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan 

b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 

disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit 

c. Mengetahui posisi perusahaan dutengah industry lain Sangat 

bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model- model pengambilan 

keputusan dari model prediksi (Z-score) 

                                                           
8
 Jumingan. Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). 

9
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d. Menstandarisir size perusahaan 

e. Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau 

melihat perkembangan perusahaan secara periodic atau “time series” 

f. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi dimasa 

yang akan datang. 

4. Manfaat Rasio keuangan  

Menurut Fahmi adapun manfaat yang bisa diambil, yaitu:  

a. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi manajemen untuk 

perencanaan dan pegevaluasian prestasi atau kinerja (performance) 

perusahaan bila dibandingkan dengan rata-rata industry.  

b. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat 

digunakan untuk memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi 

dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga 

dan pengembalian pokok pinjam. 
10

 

5. Faktor-faktor Rasio Keuangan 

Faktor faktor yang mempengaruhi Rasio Keuangan Menurut Hery 

menyatakan faktor yang mempengaruhi rasio keuangan yaitu :  

a. Perbedaan letak geografis yang membawa perbedaan dalam tingkat 

harga dan biaya usaha.  

b. Perbedaan dalam pemilik asset tetap, ada yang memiliki sendiri dan 

ada juga yang menyewa. Perbedaan dalam jumlah asset yang 
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 Khotilah “ Analisis Profitabilitas Dan Likuiditas Untuk MenilaiI Kinerja Keuangan Pada 

PT. Industri Jamu Dan Farmasi SidomunculL, TBK Yang Trcatat Di Bursa  Efek Indonesia” 2021 



23 

 

 
 

digunakan dalam hubungannya dengan operasi normal bisnis 

perusahaan.  

c. Perbedaan dalam umur asset tetap yang dimiliki, ada yang baru dan 

juga ada yang lama  

d. Perbedaan dalam banyaknya jenis barang yang diproduksi, ada yang 

hanya memproduksi satu jenis produk dan ada juga yang memproduksi 

banyak produk. Perbedaan dalam tingkat kapasitas produksi Perbedan 

dalam metode penilaian persediaan.  

e. Perbedaan dalam kebijakan menentukan tingkat persediaan. 

f. Perbedaan dalam kebijakan penjualan barang dagang Perbedaan dalam 

kebijakan saluran pemasaran, ada yang menjual produk hanya kepada 

pembeli tunggal, ada yang kepada banyak pedagang besar dan 

pedagang kecil atau ada juga yang langsung kepada konsumen.  

g. Perbedaan dalam jumlah utang jangka panjang.  Perbedaan dalam 

struktur modal, ada yang sumber dananya berasal dari pinjaman dan 

ada juga dari modal sendiri.  

h. Kebijakan dalam pembayaran deviden.  

i. Perbedaan dalam system akuntansi dan prosedur akuntansi, termasuk 

perbedaan dalam penggolonga pos-pos laporan keuangn, perbedaan 

periode akuntansi, perbedaan metode penyusutan dan perbedaan 

pencatatan piutang tak tertagih.
11
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6. Keterbatasan Analisis Rasio 

Disamping keunggulan yang dimiliki analisis rasio, terdapat pula 

beberapa keterbatasan yang harus disadari agar tidak salah dalam 

penggunaannya. Adapun keterbatasan analisis rasio, yaitu:
12

 

a. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk 

kepentingan pemakainya 

b. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga 

menjadi keterbatasan teknik ini seperti: 

1) Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak 

mengandung taksiran dan judgment yang dapat dinilai bias atau 

subjektif 

2) Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah 

nilai perolehan (cost) bukan harga pasar 

3) Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka 

rasio 

4) Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa 

diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda 

c. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan  

kesulitan dalam menghitung rasio 

d. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron 
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e. Dua perusahaan yang dibandingkan bisa saja teknik dan standar  

akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan  

perbandingan bisa menimbulkan kesalahan. 

7. Jenis Rasio Keuangan 

Dalam praktiknya terdapat beberapa macam jenis rasio keuangan 

yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Berikut 

ini jenis-jenis rasio keuangan, yaitu:
13

 

a. Rasio Profitabilitas 

b. Rasio Likuiditas 

c. Rasio Aktivitas 

d. Rasio Solvabilitas (Leverage)  

e. Rasio Pertumbuhan 

f. Rasio Penilaian 

8. Analisis Rasio Keuangan 

a. Rasio Profitabilitas 

1) Pengertian Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi.
14

 Rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, 
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yaitu yang berasal penjualan, penggunaan asset, dan penggunaan 

modal. 

Tujuan operasional dari Sebagian besar perusahaan adalah 

untuk memaksimalkan profit, baik profit berjangka pendek maupun 

profit berjangka Panjang. Dengan melakukan analisis rasio secara 

berkala memungkinkan bagi manajemen perusahaan untuk secara 

efektif  menetapkan Langkah-langkah perbaikan dan efisiensi. 

2) Jenis Rasio Profitabilitas 

a) Profit Margin (Profit Margin On Sales)  

b) Return On Investmen (ROI)  

c) Return On Equity (ROE)  

d) Laba Per Lembar Saham 

e) Rasio Pertumbuhan
15

 

3) Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir “menyatakkan bahwa tujuan penggunaan 

rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun pihak luar perusahaan 

yaitu: 

a) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam suatu periode tertentu 

b) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang 

c) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 
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d) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana dan perusahaan 

yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

e) untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan, 

dan tujuan lainnya. 

Selain itu adapun manfaat yang diperoleh yaitu: 

a) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode 

b) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang 

c) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

d)  Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak 

e) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perushaan yang 

baik modal pinjam maupun modal sendiri.
16

 

4) Profitabilitas secara Return On Assets 

Return On Assets (ROA), merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan. Return On Asset merupakan perbandingan 

antara laba bersih setelah pajak dengan total aktiva. 

Rasio hasil pengembalian asset ini adalah rasio yang 

menunjukkan besarnya kontribusi asset dalam menghasilkan laba 

bersih. Semakin tinggi hasil pengembalian atas asset maka semakin 
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tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dalam 

total asset. Return on Asset dapat dicari menggunkan rumus: 

Return On Assets (ROA) = Laba Bersih  

Total Aktiva 

 

5) Return On Equity (ROE)  

Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur 

laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri.  

Rasio ROE ini menggambarkan sejauh mana perusahaan 

mengelola modal sendiri secara efisien, menghitung tingkat 

keuntungan dari penanaman modal yang dilakukan oleh pemilik 

modal maupun pemegang saham. Semakin tinggi hasil 

pengembalian atas equitas maka semakin tinggi jumlah laba bersih 

yang dihasiilkan dari setiap rupiah dana yang diinvestasikan dalam 

equitas. 

Return on equity dapat dicari menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Return On Equity (ROE) = Laba Bersih 

Total Ekuitas 

b. Rasio Likuiditas 

1) Pengertian Rasio Likuiditas 

Fred Weston, menyebutkan bahwa rasio likuiditas (liquidity 

ratio) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya 

apabila perusahaan ditagih, maka akan mampu untuk memenuhi 
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utang (membayar) tersebut terutama utang yang sudah jatuh 

tempo.
17

 

Likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera 

harus dipenuhi jumlah alat-alat pembayaran (alat likuid) yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat merupakan 

kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan. Suatu 

perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu 

dapat memenuhi segala kewajiban Finansialnya yang segera harus 

di penuhi atau dengan kata lain perusahaan tersebut  belum tentu 

memiliki kemampuan membayar.
18

 

2) Jenis Rasio Likuiditas 

Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan terdiri dari 

sebagai berikut: 

a) Rasio Lancar 

b) Rasio Sangat Lancar 

c) Rasio Kas 

d) Rasio Perputaran Kas 

e) Inventory to Net Working Capital
19
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3) Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

a) Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

b) Mengukur kemampuan perusahaan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara 

keseluruhan. 

c) Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 

persediaan ataupun piutang. 

d) Mengukur atau membandingkan antar jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan. 

e) Mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. 

f) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan 

dengan pencernaan kas dan utang. 

g) Melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 

waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

h) Melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-

masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

i) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat 

ini.
20
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Dari penjelasan diatas tentang tujuan dari rasio likuiditas, 

peneliti menyimpulkan bahwasanya apabila pelunasan kewajiban 

lancar perusahaan. 

c. Rasio Lancar (Current Ratio)  

Menurut Hanafi dan Halim rasio lancar dihitung dengan 

membagi aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan 

besarnya kas yang dipunyai perusahaan ditambah aset-aset yang bisa 

berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun, relatif terhadap besarnya 

hutang-hutang yang jatuh tempo dalam jangka waktu dekat (tidak lebih 

dari satu tahun), pada tanggal tertentu seperti tercantum pada neraca.
21

 

Rasio Lancar atau Current Ratio, merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk 

mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan.
22

 

Current Ratio dapat dicari menggunakan rumus: 

Current Ratio = Aktiva Lancar  

Utang Lancar 
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d. Inventory to Net Working Capital 

Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah 

persediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan.
23

 

Inventory to Net Woerking Capital dapat dicari menggunakan 

rumus: 

Inventory to Net Working Capital =  

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah unsur-unsur pokok dalam penelitian dimana 

konsep teoritis akan berubah kedalam definisi operasional yang dapat 

menggambarkan rangkaian variabel yang akan diteliti. Analisis laporan 

keuangan akan mengarah kepada penarikan kesimpulan tentang kondisi 

kinerja keuangan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk selama 

lima tahun dari tahun2018-20202. Laporan keuangan tersebut akan di analisis 

dengan menggunakan analisis Rasio Profitabilitas dan rasio likuiditas. 

Dengan menggunakan analisis tersebut maka akan di dapat kesimpulan 

mengenai kinerja keuangan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

selama lima tahun.  

Berdasarkan teori yang telah di uraikan di atas. Maka peneliti dapat 

menggambarkan kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.1  

Kerangka Berpikir 

 

Laporan Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana data yang 

digunakan berupa angka-angka yang meliputi laporan keuangan PT Industri 

Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk periode 2018-2023. Penelitian ini bersifat 

deskriptif, yaitu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan secara lebih luas. 

 Dengan penelitian kuantitatif, banyak dituntut menggunakan angka, 

mulai dari pengumpulan data penafsiran terhadap data tersebut.
1
 Berdasarkan 

pernyataan menurut para ahli jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengungkapkan suuatu dengan apa adanya. Penelitian 

deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan laporan 

keuangan, menghitung laporan keuangan dengan analisis rasio profitabilitas 

dan rasio likuiditas, menganalisis laporan keuangan, kemudian menyimpulkan 

hasil daripada analisis yang dilakukan guna menilai kinerja keuangan. 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.  

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran 

variabel yang akan diteliti. Definisi operasional variabel disusun dalam bentuk 
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matrik, yang berisi: nama variabel, deskripsi variabel, alat ukur, hasil ukur, 

dan skala ukur yang digunakan (nominal, ordinal, interval, dan rasio). Definisi 

operasional dibuat untuk memudahkan dan menjaga konsistensi pengumpulan 

data, mengindarkan perbedaan interpretasi serta membatasi ruang lingkup 

variabel.
2
 

Definisi Operasional Variabel merupakan penjelasan dari masing-

masing variable yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator 

yang membentuknya. Hal ini akan sangat membantu peneliti dalam 

mengetahui baik buruknya konsep yang dibangun. Analisis ini dilakukan 

dengan menggunakan analisis rasio profitabilitas dan rasio likuditas. Definisi 

operasional serta pengukuran variabel yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

 

No. Jenis Variabel Definisi Operasional Indikator 

1. 
Rasio 

Profitabilitas 

Rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan 

laba. Kemampuan dalam 

mendapatkan laba 

tersebut bisa melalui 

sumber yang ada, seperti 

penjualan dan modal 

1. ROA 

2. ROE 

 

2. 
Rasio 

Likuiditas 

Rasio untuk mengukur 

kemampuan sebuah 

perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya secara 

tepat waktu. Jika 

perusahaan tersebut 

1. Current Ratio 

2. Inventory to Net 

Working Capital 
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mampu memenuhi 

kewajiban  

jangka pendeknya berarti 

perusahaan tersebut 

dalam keadaan likuid 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan area generalisasi yang terdiri dari subjek atau 

objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan.
3
 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT 

Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk tahun 2018-2023. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian kuantitatif merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dipunyai oleh populasi tersebut. Pengambilan 

sampel yang tidak sesuai dengan karakteristik suatu populasi akan 

menyebabkan suatu penelitian menjadi bias, tidak dapat dipercaya, dan 

kesimpulannya pun dapat keliru. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

sampel laporan keuangan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

tahun 2018-2023. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah proses yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Maka, peneliti menggunakan teknik 

                                                           
3
 P D Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D)(2015 Ed.),” Penerbit Alfabeta: Bandung, 2021, 126. 



37 

 

 
 

pengumpulan data Studi dokumentasi. Studi Dokumentasi merupakan 

pengumpulan data yang tersedia di perusahaan yang berupa laporan keuangan 

neraca dan laporan laba rugi perusahaan yang berhubungan dengan objek 

penelitian yang nantinya data tersebut digunakan sebagai acuan. Data tersebut 

diperoleh dari web resmi PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisa data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Metode analisa data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa metode analisa deskriptif, yaitu 

menggambarkan bagaimana penilaian kinerja dengan menggunakan angka 

rasio keuangan, yaitu rasio profitabilitas dan rasio likuiditas. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan PT. 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk untuk mengukur seberapa besar 

tingkat keuntungan yang dapat diperoleh oleh perusahaan. Langkah-langkah 

yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data- data yang dibutuhkan seperi laporan keuangan PT. 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 

2. Menghitung data dengan menggunakan rasio profitabilitas dan rasio 

likuiditas.  Pada rasio profitabilitas menggunakan  

a. Return On Assets (ROA) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

b. Return On Equity (ROE) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
  

Sedangkan pada rasio likuiditas menggunakan  
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a. Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

b.  Inventory to Net Working Capital = 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

3. Menginterpretasikan data yang telah dihitung dengan menggunakan rasio 

yang merupakan inti dari proses analisis sebagai perpaduan antara hasil 

pembanding/ pengukur dengan kaidah teoritis yang berlaku. 

4. Menyimpulkan masalah yang terjadi dari hasil perhitungan rasio untuk 

mengetahui penyebab terjadinya masalah yang terjadi pada perusahaan 

tersebut. 



 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil Perusahaan  

PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido muncul Tbk merupakan 

perusahaan jamu tradisional dan farmasi dengan menggunakan mesin-

mesin mutakhir. Usaha ini diawali pada tahun 1940 di kota Yogyakarta 

dan dikelola oleh Ny. Rahkmat Sulistyo. Industri ini awalnya merupakan 

industri rumahan dan berkembang menjadi perusahaan besar dan terkenal 

seperti saat ini. Pada tahun 1951, Sido Muncul mulai berdiri. Titik awal 

perjalanan usaha pasangan suami istri bapak Siem Thiam Hie dan ibu 

Rakhmat Sulistyo dimulai dengan mengawali usaha sebagai pemilik 

pemerah susu terbesar bernama melkrey di Ambarawa, Kabupaten 

Semarang, Jawa Tengah.  

Pada 1930 pasangan ini merintis toko roti dengan nama Roti Muncul. 

Pada tahun yang sama, ibu Rakhmat Sulistyo mulai meracik jamu masuk 

angin yang kini dikenal dengan nama Tolak Angin. Pada tahun 1935 

dengan kemahiran ibu Rakhmat dalam mengolah rempah-rempah dan 

jamu maka kedua pasangan suami istri tersebut memutuskan untuk 

membuka usaha jamu di Yogyakarta. Pada tahun 1940 mulai dilakukan 

pemasaran tolak angin dalam bentuk godokan. Selanjutnya tahun 1951 

mereka mendirikan perusahaan sederhana yang bernama Sido Muncul 

yang berarti “Impian Yang Terwujud” di Jalan Mlaten Trenggulun, 



40 

 

 
 

Semarang. Pada tahun 1975 dibentuk Perseroan Terbatas dengan nama PT 

Industri Jamu dan Farmasi Sido muncul Tbk (sebelumnya berbentuk CV 

pada tahun 1970). Pada tahun 1997, Sido Muncul membangun pabrik jamu 

modern dengan luas 30 hektar di Klepu, Kecamatan Bergas, Unggaran. 

Pada tahun 2000, Sido Muncul meresmikan pabrik baru pada 11 november 

2000.  

Peresmian dilakukan oleh Menteri Kesehatan dan Kesejahteraan 

Sosial Republik Indonesia, Dr.dr.Achman Sujudi MHA. Pada saat 

bersamaan, Sido Muncul menerima dua sertifikat yang setara dengan 

farmasi, yaitu Cara Pembuatan Obat Tradisional Yang Baik dan Cara 

Pembuatan Obat Yang Baik. Pada tahun 2004 PT. Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk. memproduksi lebih dari 250 jenis produk. 

Produk unggulnnya yaitu tolak angin, tolak linu, kuku bima energi, kopi 

jahe sido muncul, kuku bima kopi gingseng, jamu komplit, susu jahe, dan 

kunyit asam. Pada tahun 2013, Sido Muncul memiliki 109 distributor di 

seluruh indonesia. Berbagai produk unggulannya telah di ekspor ke 

beberapa negara di asia tenggara. Pada 18 Desember 2013, Sido Muncul 

secara resmi tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan kode emiten “SIDO”. 

Selanjutnya pada tahun 2019 sido muncul memperoleh sertifikat halal dari 

Majelis Ulama Indonesia untuk 274 produk, yang terbagi kedalam empat 

jenis produk, yaitu jamu, suplemen dan bahan suplemen, minuman dan 

bahan minuman, serta permen.
1
 

                                                           
1
 https://sidomuncul.co.id/ diakses pada 18 April 2024. 

https://sidomuncul.co.id/
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2. Data Penelitian  

Dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan, data yang 

Diperlukan adalah laporan keuangan dari perusahaan tersebut yang 

disusun dan disiapkan pada setiap akhir periode akuntansi yang terdiri 

neraca dan laporan laba rugi. Dimana neraca merupakan laporan yang 

menunjukkan Posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode 

tertentu yang meliputi aktiva atau harta, kewajiban atau hutang dan modal. 

Sedangkan Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang 

menyajikan informasi tentang pengukuran kesuksesan operasi perusahaan 

selama periode Tertentu. 

Berikut ini ringkasan data laporan keuangan yang diperlukan untuk 

menghitung rasio profitabilitas dan rasio likuiditas: 

Tabel 4.1 

Data Laporan Keuangan PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk 
(dalam jutaan)  

Tahun 
Laba 

Bersih 

Total 

Aktiva 

Total 

Ekuitas 

Aktiva 

Lancar 

Hutang 

Lancar 
Persediaan 

2018 660.668 3.337.628 2.902.614 1.543.597 368.380 311.193 

2019 802.121 3.529.557 3.064.707 1.716.235 408.870 299.244 

2020 929.757 3.849.516 3.221.740 2.052.081 560.043 309.478 

2021 1.268.263 4.068.970 3.471.185 2.244.707 597.785 454.810 

2022 1.116.235 4.081.442 3.505.475 2.194.242 575.967 542.624 

2023 948.466 3.890.706 3.385.941 2.066.770 461.979 408.454 

Sumber: PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk 

Laporan keuangan mencerminkan keadaan keuangan perusahaan 

pada saat tertentu, sehingga dari laporan tersebut diperoleh informasi 

tentang kelemahan-kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan 
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dalam bidang keuangannya. Dengan mengetahui kelemahan-kelemahan 

yang dihadapi oleh perusahaan, maka dapat diambil langkah-langkah 

perbaikan sehingga pada periode selanjutnya kelemahan-kelemahan yang 

dimiliki perusahaan dapat dijadikan sebagai motivator dalam 

meningkatkan aktivitasnya diperiode selanjutnya.  

3. Analisa Data 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya 

maka dalam bab ini akan dilakukan analisis laporan keuangan. Untuk 

dapat menganalisis kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas dan 

rasio likuiditas selama periode yang bersangkutan, maka diperlukan data 

tentang neraca yang diperbandingkan dengan data keuangan PT. Industri 

Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan laporan keuangan PT. Industri Jamu Dan Farmasi 

Sidomuncul Tbk pada tahun 2018 - 2023. 

a. Kinerja PT . Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk berdasarkan 

Return On Asset 

Return On Assets (ROA), merupakan rasio yang menunjukkan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

Return On Asset merupakan perbandingan antara laba bersih setelah 

pajak dengan total aktiva. 

Rumus : 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥 100% 
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Tabel 4.2 

Hasil Analisis Return On Asset PT Industri Jamu Dan Farmasi  

Sidomuncul Tbk tahun 2018-2023 

Tahun 
Laba Bersih 

(dalam jutaan) 

Total Aktiva 

(dalam jutaan) 

ROA 

(dalam %) 

2018 660.668 3.337.628 19,9 

2019 802.121 3.529.557 22,9 

2020 929.757 3.849.516 24,3 

2021 1.268.263 4.068.970 31,0 

2022 1.116.235 4.081.442 27,1 

2023 948.466 3.890.706 24,4 

Rata-rata 954.251,67 3.792.969,83 24,9 

Sumber: PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk (Data diolah,2024) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui hasil perhitungan 

analisis Return On Asset. Kemudian, hasil tersebut dituangkan dalam 

bentuk grafik yang tujuannya untuk dapat melihat pertumbuhan nilai 

ROA dengan mudah.  Berikut  ini adalah grafik Return On Asset (ROA) 

tahun 2018-2023. 

 

Gambar 4.1 

Grafik ROA PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk 
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Berdasarkan grafik hasil perhitungan mengenai Return On Asset 

(ROA) pada PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk pada 

tabel 4.2 pada tahun 2018 Sebesar 19,9% dan pada tahun 2019-2020 

untuk Return on Asset (ROA)  pada perusahaan ini terlihat terus 

mengalami peningkatan mulai dari tahun 2019 sebesar 22,9% dan 

menikat kembali pada tahun 2020 menjadi 24,3% dan meningkat 

kembali pada tahun 2021 menjadi 31,0% namun pada tahun 2022 dan 

2023 perusahaan ini mengalami penurunan nilai ROA yang pada tahun 

2022 sebesar 27,1% dan kembali menurun menjadi 24,4%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis Return On Asset periode tahun 2018-2023 dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada PT Industri Jamu Dan 

Farmasi Sidomuncul dalam kondisi kurang baik karena berada 

dibawah standar industri ROA.  

b. Kinerja PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk berdasarkan 

return On Equity 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri.  

Rumus = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 
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Tabel 4.3 

Hasil Analisi Return On Equity PT Industri Jamu Dan  

Farmasi Sidomuncul Tbk tahun 2018-2023 

Tahun 
Laba Bersih 

(dalam jutaan) 

Total Ekuitas 

(dalam jutaan) 

ROE 

(dalam %) 

2018 660.668 3.902.614 22,9 

2019 802.421 3.064.707 26,4 

2020 929.757 3.221.740 29,0 

2021 1.268.263 3.471.185 36,3 

2022 1.116.235 3.505.475 31,5 

2023 948.466 3.385.941 28,0 

Rata-rata 954.251,67 3.425.277 29,0 

Sumber: PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk (Data diolah,2024) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui hasil perhitungan 

analisis Return On Equity. Kemudia dari perhitungan tersebut 

dituangkan dalam bentuk grafik yang tujuannya untuk dapat melihat 

pertumbuhan nilai ROE dengan mudah.  Berikut  ini adalah grafik 

Return On Equity (ROE) tahun 2018-2023. 

 
Gambar 4.2  

Grafik ROE PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk 
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Berdasarkan grafik hasil perhitungan mengenai Return On 

Equity (ROE) pada PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk 

pada tabel 4.3 pada tahun 2018 Sebesar 22,9% dan pada tahun 2019-

2021 untuk Return on Equity (ROE)  pada perusahaan ini terlihat terus 

mengalami peningkatan mulai dari tahun 2019 sebesar 26,4% dan 

menikat kembali pada tahun 2020 menjadi 29,0% dan meningkat 

kembali pada tahun 2021 menjadi 36,3% namun pada tahun 2022dan 

2023 perusahaan ini mengalami penurunan nilai ROE yang pada tahun 

2022 sebesar 31,5% dan kembali menurun menjadi 28,0%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis Return On Equityt periode tahun 2018-2023 

dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada PT Industri Jamu Dan 

Farmasi Sidomuncul dalam kondisi kurang baik karena berada 

dibawah standar industri ROE.  

c. Kinerja PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk berdasarkan 

Current Ratio 

Rasio Lancar atau Current Ratio, merupaka rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk 

mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. 

Rumus      = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 
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Tabel 4.4 

Hasil Analisis Current Ratio PT Industri Jamu Dan Farmasi 

Sidomuncul Tbk Tahun 2018-2023 

Tahun 

Aktiva Lancar 

(dalam 

jutaan) 

Utang Lancar 

(dalam jutaan) 

Current Ratio 

(dalam %) 

2018 1.543.597 368.380 419,0 

2019 1.716.235 408.870 419,7 

2020 2.052.081 560.043 366,4 

2021 2.244.707 597.785 375,5 

2022 2.194.242 575.967 380,9 

2023 2.066.770 461.979 447,3 

Rata-rata 1.969.605,33 495.504 401,5 

Sumber: PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk (Data diolah,2024) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui hasil perhitungan 

analisis Current Ratio. Kemudian, hasil tersebut dituangkan dalam 

bentuk grafik yang tujuannya untuk dapat melihat pertumbuhan nilai 

Current Ratio dengan lebih mudah.  Berikut  ini adalah grafik Current 

Ratio  tahun 2018-2023 

 
 

Gambar 4.3 

Grafik Current Ratio PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk 
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Berdasarkan grafik hasil perhitungan mengenai Current Ratio 

pada PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk pada tabel 4.3 

pada tahun 2018 Sebesar 419,0% dan pada tahun 2019 mengalami 

peningkatan sebesar 419,7%. Namun, pada tahun 2020 perusahaan ini 

mengalami penurunan menjadi 366,4% dan meningkat kembali pada 

tahun 2021-2023. Current Ratio pada perusahaan ini terlihat terus 

mengalami peningkatan mulai dari tahun 2021 sebesar 375,5% dan 

menikat kembali pada tahun 2022 menjadi 380,9% dan meningkat 

kembali pada tahun 2023 menjadi 447.3%.  

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis Current Ratiot periode tahun 2018-2023 dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada PT Industri Jamu Dan 

Farmasi Sidomuncul dalam kondisi baik karena berada diatas standar 

industri Current Ratio.  

d. Kinerja PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk berdasarkan 

Inventory To Net Working Capital 

Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah 

persediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan. 

Rumus : 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 
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Tabel 4.5 

Hasil Analisis Inventory To Net Working Capital PT Industri Jamu Dan 

Farmasi Sidomuncul Tbk tahun 2018-2023 

Tahun 

Persediaan 

(dalam 

jutaan) 

Aset Lancar 

(dalam 

jutaan) 

Utang Lancar 

(dalam jutaan) 

Inventory To Net 

Working Capital 

(dalam %) 

2018 311.193 1.543.597 368.380 26,5 

2019 299.244 1.716.235 408.870 17,4 

2020 309.478 2.052.081 560.043 20,7 

2021 454.810 2.244.707 597.785 27,6 

2022 542.624 2.194.242 575.967 33,5 

2023 408.454 2.066.770 461.979 24,8 

Rata-

rata 
387.633,8 1.969.605,3 495.504 25,0 

Sumber: PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk (Data diolah,2024) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui hasil perhitungan analisis 

Inventory To Net Working Capital. Kemudian, hasil tersebut dituangkan 

dalam bentuk grafik yang tujuannya untuk dapat melihat pertumbuhan 

nilai inventory to net working capital dengan mudah.  Berikut  ini adalah 

grafik Inventory To Net Working Capital tahun 2018-2023. 

 
Gambar 4.4  

Grafik Inventory To Net Working Capital PT Industri Jamu Dan  

Farmasi Sidomuncul Tbk 

2018 2019 2020 2021 2022 2023
Rata-
rata

Inventory To Net
Working Capital

26,50% 17,40% 20,70% 27,60% 33,50% 24,80% 25,00%

0,00%

5,00%

10,00%

15,00%

20,00%

25,00%

30,00%

35,00%

40,00%

Inventory To Net Working Capital 



50 

 

 
 

Berdasarkan grafik hasil perhitungan mengenai Inventory To Net 

Working Capital pada PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk 

pada tabel 4.5pada tahun 2018 Sebesar 26,5%. Kemudian pada tahun 2019 

mengalami penurunan menjadi 17,4%. Namun, pada tahun 2020-2022 

untuk Inventory To Net Working Capital pada perusahaan ini terus 

mengalami peningkatan  mulai dari tahun 2020 sebesar 20,7% dan 

menikat kembali pada tahun 2021 menjadi 27,6% dan meningkat kembali 

pada tahun 2022 menjadi 33,5% namun pada tahun 2023 perusahaan ini 

mengalami penurunan kembali menjadi 24,8%. 

Berdasarkan hasil analisis dari data-data laporan keuangan 

menggunakan analisis Inventory To Net Working Capital periode tahun 

2018-2023 dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada PT Industri 

Jamu Dan Farmasi Sidomuncul dalam kondisi baik karena berada diatas 

standar industri Inventory To Net Working Capital.  

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 

laporan keuangan PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk periode 

2018-2023 dengan menggunakan analisis rasio profitabilitas dan rasio 

likuiditas untuk menilai kinerja keuangan perusahaan maka dapat 

diinterpretasikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk persentase  selama 6 

tahun yaitu tahun 2018-2023.  

Berikut adalah hasil dari analisis rasio profitabilitas dan rasio likuiditas 

yang pada rasio profitabilitasnya diukur menggunakan Return On Asset dan 
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Return On Equity sedangkan rasio likuiditas diukur menggunkan Current 

Ratio dan Inventory To Net Working Capital dalam menilai kinerja keuangan 

PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk.  

1. Kinerja PT.  Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul berdasarkan 

Return  On Asset 
 

Berikut adalah tabel standar industri ROA dan hasil perhitungan 

analisis rasio profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Asset 

(ROA) pada laporan keuangan pada PT Industri Jamu Dan Farmasi 

Sidomuncul Tbk  periode 2018-2023. 

Tabel 4.6 

Tabel Standar ROA Industri 

Standar Roa Industri Keterangan 

30% 
<30% = Kurang baik 

>30% = baik 

Sumber: Kasmir:2010 

 

Berdasarkan tabel standar industri diatas, dapat melihat kondisi dan 

kinerja perusahaan yang dimana jika berada diatas rata-rata standar 

industri maka keadaan perusahaan tersebut baik, namun jika berada 

dibawah rata-rata standar industri maka keadaan perusahan tersebut 

kurang baik.  

Berikut tabel hasil analisis rasio profitabilitas yang diukur 

menggunakan return on asset pada tahun 2018-2023. 

Tabel 4.7 

Hasil analisis return on asset PT Industri Jamu Dan Farmasi 

Sidomuncul Tbk tahun 2018-2023 

Tahun ROA Keterangan 

2018 19,9% Kurang baik 

2019 22,9% Kurang baik 

2020 24,3% Kurang baik 

2021 31,0% baik 
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Tahun ROA Keterangan 

2022 27,1% Kurang baik 

2023 24,4% Kurang baik 

Rata-rata 24,9% Kurang baik 

Sumber : Analisis Return On Asset PT Industri Jamu Dan  

Farmasi Sidomuncul Tbk 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai tertinggi 

ROA berada pada tahun 2021 yaitu sebesar 31,0% yang dimana termasuk 

dalam kondisi baik jika dilihat dari standar industri ROA. Hal ini terjadi 

karena pada tahun 2021 terjadi kenaikan laba bersih dan nilai aset yang 

cukup signifikan karena pada tahun 2021 penjualan produk sidomuncul 

mengalami peningkatan sehingga menyebabkan kenaikan laba. Namun,  

pada tahun 2022-2023 terjadi penurunan nilai ROA pada PT Industri Jamu 

Dan Farmasi Sidomuncul. Hal ini terjadi karena penurunan laba yang 

disebabkan oleh penurunan penjualan akibat adanya peningkatan inflasi. 

Dengan demikian dapat diketahui rata-rata persentase nilai return on asset 

PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk tahun 2018-2023 sebesar 

24,9%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada return on 

asset dalam kondisi yang kurang baik, karena berada dibawah standar nilai 

industri ROA.  

 Semakin tinggi (ROA) menunjukkan bahwa perusahaan 

menggunakan aktivanya dengan baik, seluruh investasi yang dilakukan 

mampu mendatangkan kemanfaatan yang tinggi.
2
 Dan hasil penelitian 

Retun On Asset (ROA) Mengalami penurunan pada tahun 2022 sampai 

                                                           
2

 : Syahria Fitri Nasution “Analisis Rasio Profitabilitas Dan Rasio Lkuiditas Untuk 

Mengukur Kinerja Keuangan PT. Pelabuhan Idonesia I(PERSERO) Medan” Skripsi, 2019 
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dengan 2023 dikarenakan di tahun-tahun terakhir rendahnya angka laba 

bersih dari tahun-tahun sebelumnya.  

 

2. Kinerja PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul berdasarkan 

Return On Equity 

 

Berikut adalah tabel standar industri ROE dan hasil perhitungan 

analisis rasio profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Equity 

(ROE) pada laporan keuangan pada PT Industri Jamu Dan Farmasi 

Sidomuncul Tbk  periode 2018-2023. 

Tabel 4.8 

Standar ROE Industri 

Standar ROE Industri Keterangan 

40% 
<40% = kurang baik 

>40% = baik 

Sumber: Kasmir:2010 

 

Berdasarkan tabel standar industri diatas, dapat melihat kondisi dan 

kinerja perusahaan yang dimana jika berada diatas rata-rata standar 

industri maka keadaan perusahaan tersebut baik, namun jika berada 

dibawah rata-rata standar industri maka keadaan perusahan tersebut 

kurang baik.  

Berikut tabel hasil analisis rasio profitabilitas yang diukur 

menggunakan return on equity pada tahun 2018-2023. 

Tabel 4.9 

Hasil analisis return on equity PT Industri Jamu Dan  

Farmasi Sidomuncul Tbk tahun 2018-2023 

Tahun ROE Keterangan 

2018 22,9% Kurang baik 

2019 26,4% Kurang baik 

2020 29,0% Kurang baik 

2021 36,3% Kurang baik 
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Tahun ROE Keterangan 

2022 31,5% Kurang baik 

2023 28,0% Kurang baik 

Rata-rata 29,0% Kurang baik 

Sumber: Analisis Return On Equity PT Industri Jamu Dan  

Farmasi Sidomuncul Tbk 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terjadi 

peningkatan nilai ROE pada tahun 2018-2021 hal ini terjadi karena adanya 

kenaikan laba bersih yang diikuti  adanya kenaikan modal sendiri. Akan 

tetapi pada tahun 2022-2023 PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul 

Tbk mengalami penurunan nilai ROE. Hal ini terjadi karena adanya 

penurunan laba bersih akibat penurunan penjualan. 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata 

persentase nilai return on equity PT Industri Jamu Dan Farmasi 

Sidomuncul Tbk tahun 2018-2023 sebesar 29,0%. Hal ini menunjukkan 

kinerja perusahaan tersebut kurang baik karena masi berada dibawah 

standar industri ROE. Dengan demikian, dilihat selama 6 tahun terakhir 

tersebut, perusahaan belum mampu mengelola modalnya secara efisien 

yang dilihat dengan kemampuan modal semdiri dalam menghasilkan 

keuntungan. Oleh karena itu, perusahaan harus tetap konsisten dalam 

meningkatkan penjualan atau pendapatan.  

Usaha untuk meningkatkan rasio profitabilitas dari Return On 

Equity (ROE) digunakan untuk menunjukkan kemampuan dari modal 

sendiri yang dimiliki dalam menghasilkan laba. Return On Equity (ROE) 
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dapat diinterprestasikan sebagai tingkat efisiensi perusahaan. Semakin 

besar Return On Equity (ROE) maka semakin bagus untuk perusahaan.
3
 

 

3. Kinerja PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul berdasarkan 

Current Ratio 

 

Berikut adalah tabel standar industri ROE dan hasil perhitungan 

analisis rasio likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio pada 

laporan keuangan pada PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk  

periode 2018-2023. 

Tabel 4.10 

Standar Current Ratio Industri 

Standar Current Ratio 

Industri 
Keterangan 

200% 
<200% = kurang baik 

>200% = baik 

Sumber: Kasmir: 2010 

 

Berdasarkan tabel standar industri diatas, dapat melihat kondisi dan 

kinerja perusahaan yang dimana jika berada diatas rata-rata standar 

industri maka keadaan perusahaan tersebut baik, namun jika berada 

dibawah rata-rata standar industri maka keadaan perusahan tersebut 

kurang baik.  

Berikut tabel hasil analisis rasio likuiditas yang diukur 

menggunakan current ratio pada tahun 2018-2023. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3

 Syahria Fitri Nasution “Analisis Rasio Profitabilitas Dan Rasio Lkuiditas Untuk 

Mengukur Kinerja Keuangan PT. Pelabuhan Idonesia I(PERSERO) Medan” Skripsi, 2019 
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Tabel 4.11 

Hasil analisis current ratio PT Industri Jamu Dan Farmasi 

Sidomuncul Tbk tahun 2018-2023 

Tahun Current Ratio Keterangan 

2018 419,0% baik 

2019 419,7% baik 

2020 366,4% baik 

2021 375,5% baik 

2022 380,9% baik 

2023 447,3% baik 

Rata-rata 401,5% baik 

Sumber : Analisis Current Ratio Pt Industri Jamu  

Dan Farmasi Sidomuncul Tbk 

 

Dari hasil penelitian Current Ratio (CR) dari tahun 2018 sampai 

dengan 2023 memiliki hasil fluktuatif, dimana setiap tahunnya Current 

Ratio mengalami ketidakstabilan atau naik turunnya data di setiap 

tahunnya yang membuat keadaan ini bisa jadi pertimbangan para investor 

untuk menanamkan saham atau  tidak berinvestasi pada perusahaan 

tersebut.  

Meskipun demikian rata-rata persentase nilai current ratio PT 

Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk tahun 2018-2023 sebesar 

401,5%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada Current 

ratio dalam kondisi yang  baik. Yang berarti perusahaan sudah cukup 

efektif dalam melunasi kewajiban lancarnya, sehingga dapat menjadi awal 

yang baik bagi prospek perusahaan kedepannya. 

Usaha untuk meningkatkan Current Ratio (CR) tidak terlepas dari 

seberapa efektif seorang manajemen dalam membayar kewajiban 

lancarnya, hal ini dikarenakan untuk menjadi perbandingan dari 

perusahaan lain untuk merebut minat para investor. Apabila perusahaan 
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tergolong bagus dalam melunasi kewajiban lancar maka investor akan 

lebih percaya untuk menanamkan saham pada perusahaan tersebut.  

 

4. Kinerja PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul berdasarkan 

Inventory To Net Working Capital 

 

Berikut adalah tabel standar industri Inventory To Net Working 

Capital dan hasil perhitungan analisis rasio likuiditas yang diukur 

menggunakan Inventory To Net Working Capital  pada laporan keuangan 

pada PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk  periode 2018-2023. 

Tabel 4.12 

Standar Inventory To Net Working Capital Industri 

Standar Inventory To 

Net Working Capital 

Industri 

Keterangan 

12% 
<12% = kurang baik 

>12% = baik 

Sumber : Kasmir: 2010 
 

Berdasarkan tabel standar industri diatas, dapat melihat kondisi dan 

kinerja perusahaan yang dimana jika berada diatas rata-rata standar 

industri maka keadaan perusahaan tersebut baik, namun jika berada 

dibawah rata-rata standar industri maka keadaan perusahan tersebut 

kurang baik.  

Berikut tabel hasil analisis rasio profitabilitas yang diukur 

menggunakan Inventory To Net Working Capital pada tahun 2018-2023. 
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Tabel 4.13 

Hasil analisis Inventory To Net Working Capital PT Industri Jamu Dan 

Farmasi Sidomuncul Tbk tahun 2018-2023 

Tahun 
Inventory To Net 

Working Capital 
Keterangan 

2018 26,5% baik 

2019 17,4% baik 

2020 20,7% baik 

2021 27,6% baik 

2022 33,5% baik 

2023 24,8% baik 

Rata-rata 25,0% baik 

Sumber : Analisis Inventory To Net Working Capital  

PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata 

persentase nilai Inventory to net working capital PT Industri Jamu Dan 

Farmasi Sidomuncul Tbk tahun 2018-2023 sebesar 25,0%. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada inventory to net working 

capital dalam kondisi yang  baik. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu memenuhi kewajiban jangka pendek, serta mencukupi operasional 

bisnis. Posisi yang ideal adalah memiliki lebih banyak aset lancar daripada 

kewajiban sehingga memiliki saldo modal kerja bersih yang positif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasrkan hasil analisis yang dilakukan pada laporan keuangan PT. 

Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk  tahun 2018-2023 dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dari analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa kinerja keuangan Pada 

PT.  Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk  yang diukur dengan 

rasio Profitabilitas yaitu Retun On Asset dan Return On Equity dapat 

dikatakan kurang baik karena masih berada dibawah rata-rata nilai standar 

indutri.  

2. Dari analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa kinerja keuangan pada 

PT Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk yang diukur dengan rasio 

yaitu Current Ratio dan Inventory To Net Working Capital dapat dikatakan 

baik karena sudah berada diatas rata-rata nilai standar industri.  

 

B. Saran 

Berdasrkan hasil analissi yang telah dilakukan pada laporan keuangan 

PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sidomuncul Tbk pada tahun 2018-2023, 

adapun saran penulis adalah sebagai berikut: 

1. Untuk rasio profitabilitas, perusahaan  harus meningkatkan lagi laba dalam 

mengelola modal kerja dan aktivanya sebab pada rasio profitabilitas masih 

dinyatakan kurang baik.  
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2. Seharusnya Kinerja keuangan perusahaaan dapat ditingkatkan lagi untuk 

setiap periode sehingga dapat dikatakan efisien. Dan sehingga banyak 

investor yang tertarik untuk menanamkan saham. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel, objek yang 

lebih banyak sehingga dapat diketahui tingkat profitabilitas dan likuiditas 

perusahaan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan yang dapat 

digunakan seluruh perusahaan. 
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